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Abstrak 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan, Pengalaman dan Service 
Quality terhadap Keputusan Pembelian untuk Bertransaksi secara Online. Penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa PTS di Kota Palembang, PTS yang menjadi objek pada penelitian 
ini adalah STIE-MDP, STIE-Musi, Universitas Tridinanti, Universitas PGRI, Universitas 
Muhammadiyah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif atau hubungan, 
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTS jurusan akuntansi. Data yang digunakan 
adalah Data Primer, metode pengumpulan data berasal dari kuesioner yang diberikan kepada 
responden. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini secara parsial 
variabel Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, 
Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dan Service Quality tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, serta secara simultan variabel 
Kepercayaan, Pengalaman, dan Service Quality berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian dengan R square sebesar 18,3 % dan sisanya sebesar 81,7% merupakan faktor lain 
diluar tiga variabel bebas.  
 
Kata kunci : Kepercayaan, Pengalaman, Service Quality, Keputusan Pembelian, e-Commerce. 
 
Abstract 
This study was to determine the effect of trust, Exprience and Service Quality to 
Purcasing Decisions for Online Transaction. This research was conducted at the student of PTS 
in Palembang, PTS which is the object of this research are STIE-MDP, STIE-Musi, Tridinanti 
University, University of PGRI, University of Muhammadiyah. The method used in a method of 
associative or relationship, the population in this study is the students of PTS in Palembang. 
Respondents in this study were students of accounting major. The data used are primary data, 
the method of the data collection derived from questionnaire given to respondents. The data 
analysis used is quantitative. The results of this study that in partial variable explain that trust 
do not significantly influence with the purchase decision, exprience have significant effect with 
purchase decision and service qality do not significantly influence with the purchase decision, 
as simultan the trust variable, exprience variable, and service quality variable have significant 
effect on the purchase decision with value of R Square of 18,3% and the remaining 81,7% are 
other factors beyond the three independent variables.  
 
Keyword : Trust, Experience, Service Quality, Buying Decision, e-Commerce. 
  ISSN: 1978-1520 
 
 
 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
 
 
 
2 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Internet adalah sebuah teknologi informasi yang berkembang dan dimanfaatkan 
sebagai media komunikasi dan transaksi perdagangan bisnis (Sukma, 2012, h.2). Internet 
diperkenalkan pertama kali di Indonesia pada tahun 1994 melalui lembaga pendidikan. 
Kontribusi perkembangan teknologi internet pada konteks ekonomi global yang 
berkembang pesat saat ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam dunia modern. 
Internet memberikan sebuah kenyamanan dan kepuasaan untuk mencari sebuah produk 
yang  diinginkan untuk dibeli. Internet menjadi media elektronik untuk menjalankan 
bisnis (Wahana, Komputer, 2006, h.18). 
Kehadiran internet yang walaupun masih merupakan industri baru pada fase 
pertumbuhan, yang akan terus berubah serta penuh ketidakpastian, yang memperkokoh 
keyakinan bahwa pentingnya peranan teknologi dalam suatu pencapaian tujuan finansial 
perusahaan yang melalui modifikasi dan suatu efisiensi proses dalam bisnis, yaitu dengan 
cara  memanfaatkan teknologi e-commerce. Kemampuan internet dalam menjangkau 
pelanggan baru dan dalam penghematan biaya yang cukup signifikan pada distribusi dan 
pelayanan yang memindahkan suatu roda nilai commerce ke media internet. Pada 
kenyataannya pertumbuhan e-Commerce di Indonesia masih mempunyai hambatan yaitu 
infrakstuktur, kesadaran, keamanan, internet banking, kebudayaan dan kebiasaan serta 
penyedia e-Commerce. (Wahana, Komputer, 2006, h.1) 
Dalam banyak kasus, yang tejadi pada perusahaan e-Commerce bisa bertahan 
tidak hanya mengandalkan suatu kekuatan produk saja, tetapi dengan adanya manajemen 
yang handal, pengiriman yang tepat waktu, pelayanan yang baik, struktur organisasi 
bisnis yang memadai, jaringan infrastruktur yang luas dan keamanan yang terjamin, serta 
desain situs web yang menarik dan bagus.  Atau dengan kata lain faktor yang 
mempengaruhi suatu keberhasilan pada penerapan bisnis (khususnya penjualan retail) 
secara online adalah pada kepercayaan konsumen pada situs e-Commerce.  
Dibalik populernya transaksi penjualan yang dilakukan secara online, banyaknya 
pengguna jasa internet yang takut dalam melakukan transaksi online, baik itu dalam 
melakukan pembelian dan menjual barang di toko-toko Online, maupun melakukan 
sebuah transaksi keuangan pada sistem Intenet Banking. Dengan melakukan transaksi 
secara online memiliki resiko internet sangat tinggi, seperti terjadinya pembobolan kartu 
kredit, tidak adanya perlindungan hukum untuk para konsumen yang melakukan 
pembelian secara online. Banyaknya penipuan yang terjadi dalam transaksi online dimana 
pembelian produk yang dilakukan secara online seringkali memiliki risiko ketidakpastian 
yang melibatkan berbagai tingkat, diantaranya barang yang dibeli terkadang tidak sesuai 
dengan keinginan konsumen, barang yang dibeli tidak sampai ke alamat pembeli tepat 
waktu, dan sebagainya. 
Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan objek penelitian adalah mahasiswa yang ada di perguruan 
tinggi swasta di Kota Palembang. Adapun judul dalam penelitian  “Pengaruh 
Kepercayaan, Pengalaman dan Service Quality Terhadap Keputusan Pembelian 
untuk Bertransaksi Secara Online”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh antara kepercayaan terhadap keputusan pembelian untuk 
bertransaksi secara online? 
2. Bagaimana pengaruh antara Pengalaman seseorang menggunakan internet terhadap 
keputusan pembelian untuk bertransaksi secara online? 
3. Bagaimana Service Quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian untuk 
bertransaksi secara online? 
4. Bagaimana pengaruh kepercayaan , pengalaman dan Service Quality terhadap keputusan 
pembelian untuk bertransaksi secara online? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh antara kepercayaan terhadap keputusan 
pembelian untuk bertransaksi secara online. 
2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh antara Pengalaman seseorang menggunakan 
internet terhadap keputusan pembelian untuk bertransaksi secara online. 
3.  Untuk mengetahui Bagaimana Service Quality berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian untuk bertransaksi secara online. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan , pengalaman dan Service Quality terhadap 
keputusan pembelian untuk bertransaksi secara online. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Kepercayaan 
“Menurut Kotler (2009, h.219)  kepercayaan merupakan perusahaan untuk bergantung 
pada mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada sejumlah faktor antarpribadi dan 
antarorganisasi seperti kompetensi, integritas, kejujuran dan kebaikkan hati. Persepsi 
kepercayaan akan berubah sesuai dengan pengalaman, membangun kepercayaan bisa 
menjadi hal yang sangat sulit dalam situasi online, dan perusahaaan sering menerapkan 
peraturan yang lebih ketat kepada mitra bisnis onlie mereka. 
 
2.2  Pengalaman 
“Menurut Buttle (2007, h.322) Pengalaman pelanggan merupakan tanggapan yang 
kognitif maupun yang afektif secara keseluruhan dari pelanggan atas kinerja perusahaan 
secara online. Pengalaman pelanggan merupakan pendorong utama komunikasi dari mulut 
kemulut. Meningkatkan pengalaman pelanggan dengan demikian dapat dapat memberikan 
dua manfaat, yaitu mengurangi komunikasi dari mulut ke mulut yang negatif dan 
meningkatkan komunikasi dari mulut ke mulut yang positif”.  
 
2.3  Service Quality 
“Menurut Tjiptono (2008, h.67) mengemukakan bahwa kualitas sendiri mengandung 
berbagai macam penafsiran, karena kualitas memiliki sejumlah level: universal (sama 
dimanapun), kultural (sistem nilai budaya), social dibentuk oleh kelas social ekonomi, 
kelompok etnis, keluarga dan teman sepergaulan), dan personal (tergantung preferensi atau 
selera setiap individu). Secara sederahana kualitas dapat diartikan sebagai produk yang 
bebas cacat. Dengan kata lain, produk sesuai dengan standar (target, sasaran atau 
persyaratan yang bisa didefinisikan, diobservasi dan diukur). Kualitas mencerminkan 
semua dimensi penawaran produk yang menghasilkan manfaat benefit bagi pelanggan. 
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Dalam kaitannya dengan kepuasaan pelanggan, kualitas memiliki beberapa dimensi pokok, 
bergantung pada konteksnya”. 
 
2.4  Keputusan Pembelian  
 “Menurut Kotler (2009, h.188-189) Keputusan pembelian adalah keputusan konsumen 
yang mengenai preferensi atas setiap merek yang ada di dalam kumpulan pilihan. 
Konsumen juga membentuk maksud untuk membeli merek yang paling disukai”.  
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:  Kepercayaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 
Ha2:     Pengalaman berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 
Ha3:   Service Quality tidak berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 
Ha4:  Kepercayaan, Pengalaman, dan Service Quality berpengaruh secara simultan 
terhadap Keputusan Pembelian. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Asosiatif atau Hubungan adalah rumusan masalah yang memadu peneliti untuk 
mengkontruksi hubungan antara situasi sosial atau domain satu dengan yang lainnya 
(Sugiyono,2010, h.379). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta 
di Kota Palembang. Dalam menentukan ukuran sampel penelitian, penulis  melakukan 
perhitungan sampel dengan menggunakan rumus unkown populations. Dalam penelitian ini 
tipe sampling yang digunakan yaitu Purposive sampling dan dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel non random sampling. yaitu pengambilan sampel dengan melakukan 
pertimbangan-pertimbangan sampel untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
H4 
 Kepercayaan 
Pengalaman 
Service Quality 
Keputusan 
Pembelian 
H1 
H2 
H3 
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3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan data 
sekunder. di mana data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data 
primer yang diperoleh langsung dari responden. Data primer yang digunakan berupa 
kuesioner yang diberikan kepada responden sedangkan data sekunder berupa karangan 
ilmiah seperti jurnal. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden yaitu mahasiswa PTS di Kota Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Keputusan Pembelian 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : Kepercayaan 
X2     : Pengalaman 
X3   : Service Quality 
X4     : Kepercayaan, Pengalaman dan Service Quality 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X1 dan X2 dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji glesjer 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Duwi 2014, h.115). 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4  + e 
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c. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data     variabel yang diuji   berdistribusi normal dan 
layak untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil grafik Normal Probability Plot 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengukur semua variabel apakah merupakan 
persamaan regresi yang baik atau tidak baik untuk digunakan sebagai model regresi, 
yang ditunjukan oleh nilai Durbin-Watson (DW) dikatakan tidak terjadi masalah 
Autrokorelasi dengan pengambilan keputusan (DW test) sebagai berikut Du <Dw < 
4-DU maka Ho diterima artinya tidak terjadi autokorelasi (Duwi 2014, h.165). 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
b) Analisis Korelasi berganda 
Analisis korelasi berganda adalah alat untuk mengukur hubungan atau tingkat 
antara variabel-varabel bebas (X1,X2,X3…..Xn) terhadap variabel terikat (Y) secara 
simultan. Simbol korelasi berganda adalah R (Sunyoto, 2011, h.63). 
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.150) maka data dikatakan valid, jika lebih kecil 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari kuesioner. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas  
Variabel r-hitung 
Kepercayaan  
(X1) 
 
0.805 
0.907 
0.887 
Pengalaman 
(X2) 
0.937 
0.942 
Service Quality  
(X3) 
0.735 
0.699 
0.741 
0.630 
0.772 
0.660 
Keputusan 0.847 
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Pembelian 
(Y) 
0.928 
0.925 
         Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 
dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama dalam setiap pengukuran. 
Dalam hal ini apabila nilai Realibility Coefficient (Alpha) lebih besar dari 0,6 (α > 0,6), 
maka variabel dan item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji 
Reabilitas 
Kepercayaan (X1) 0.861 
Pengalaman (X2) 0.867 
Service Quality (X3) 0.800 
Keputusan Pembelian (Y) 0.962 
                        Sumber : Pengolahan data SPSS 22, 2015 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah pada penelitian ini ada  5 universitas PTS di Kota Palembang yang menjadi 
objek peneliti, yaitu: 
1. STIE-MDP 
Yayasan Multi Data Palembang (MDP) merupakan sebuah sekolah bisnis yang 
memberikan mahasiswa yang mampu mencetak para wirausahwan muda dan juga 
profesionalis di bidang bisnis. 
2. STIE-Musi 
Musi merupakan sekolah tinggi Katolik Palembang membentuk manusia yang 
unggul dengan melalui pendidikan dan juga teknologi demi kesejahteraan manusia 
dengan dilandasi oleh nilai-nilai kristiani. 
3. Universitas Tridinanti 
Tridinanti merupakan perguruan tinggi yang terkemuka dalam menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia serta bertanggung jawab 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
4. Universitas PGRI 
PGRI merupakan universitas unggulan dinamis dan berperan aktiv dalam 
pengembangan ilmu dan teknologi  informasi maupun seni sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
5. Universitas Muhhamadiyah 
Muhhamadiyah merupakan universitas yang mempunyai standar nasional dengan 
menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi maupun ungguk dalam iptek yang telah 
berbasis keislaman. 
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4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model B Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 
X2 
X3 
2,574 
0.038 
0.207 
-.022 
 
0.866 
0.962 
0.880 
 
1.155 
1.039 
1.137 
a.Dependent Variable: Y 
                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 2.574 + 0.038 X1 + 0.207 X2+0.022 X3  
Dimana :  
Y    : Keputusan Pembelian 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Kepercayaan 
X2     : Pengalaman 
X3   : Service Quality 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.2  
4.2.1.2.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model B Tolerance VIF 
(Constanta) 
X1 
X2 
2.574 
0.038 
0.207 
-.022 
 
0.866 
0.962 
0.880 
 
1.155 
1.039 
1.137 
a.Dependent Variable: Y 
                         Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas Kepercayaan (X1), 
Pengalaman (X2) dan Service Quality (X3)  memiliki hubungan yang erat 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) atau memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebab nilai tolerance lebih dari 0.10  dan 
nilai VIF  kurang dari 10. 
4.2.1.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
                  Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) ,603 
Kepercayaan ,138 
Pengalaman ,183 
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Service Quality ,142 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
               
Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
 
Berdasarkan gambar diatas, nilai signifikan menghasilkan nilai 
korelasi lebih besar dari 0,05 dan juga pada gambar scatterplot terlihat titik-
titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 
jelas, serta tesebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
Maka ini berarti Heteroskedastisitas tidak terjadi pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai.  
 
4.2.1.1.3   Uji Normalitas 
 
 
Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
 Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal, serta penyebaran mengikuti arah diagonal. Maka 
model regresi layak dipakai untuk prediksi Keputusan Pembelian (Y). 
Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
SEE Durbin- 
Watson 
1 .444 .197 .673 2.113 
a.Predictors : (Constant), X3,X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
 Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 
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4.2.1.1.4  Uji Autokorelasi 
 22.0, 2015 
 
Berdasarkan hasil uji diatas, nilai DU = 1,774. Nilai DW 2,113 lebih 
besar dari batas atas (DU) yakni 1,774 dan kurang dari (4-DU) = 4 – 1,774 = 
2,226. DU sebesar 1,774 < DW sebesar 2,113 <  4-DU sebesar 2,226. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.2.1.2.3 
2
Uji F (Secara Simultan) 
Ha4:  Kepercayaan, Pengalaman, dan Service Quality berpengaruh 
positif secara simultan terhadap Keputusan Pembelian. 
Ho2 diterima dan Ha2 ditolak apabila F hitung < F tabel 
Ho2 ditolak dan Ha2 diterima apabila F hitung > F tabel 
Tabel 4.4 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model F Sig. 
1 Regression 13.509 .000
b
 
a.Predictors : (Constant), X3,X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
  
   Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai F hitung (13.509) > F 
tabel (2.27) ini artinya ada pengaruh antara Kepercayaan (X1), 
Pengalaman (X2), dan Service Quality (X3) secara simultan 
mempengaruhi terhadap Keputusan Pembelian (Y).  
 
4.2.1.2.4 Uji T (Secara Parsial) 
Ha1:  Kepercayaan berpengaruh positif secara parsial terhadap 
Keputusan Pembelian. 
Ha2: Pengalaman berpengaruh positif secara parsial terhadap 
Keputusan Pembelian. 
Ha3:  Service Quality berpengaruh positif secara parsial terhadap 
Keputusan Pembelian. 
Ha1 diterima apabila Fhitung > Ftabel 
Ha1 ditolak apabila Fhitung< Ftabel 
Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Coefficients
a
 
Model B t Sig. 
(Constanta) 
X1 
X2 
X3 
2.574 
0.038 
0.207 
-.022 
5.875 
1.490 
5.904 
-1.343 
.000 
.138 
.000 
.181 
a.Dependent Variable: Y 
        Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Variabel Kepercayaan (X1), tidak bepengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian, dikarenakan nilai t hitung X1= 1,490 
dimana t hitung < dari T tabel (1,490< 1,974), dan nilai Sig t 
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variabel X1= 0,138 yang menyatakan lebih besar dengan tingkat 
signifikansi 0,05. 
2. Variabel independen Pengalaman (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian, dengan nilai t hitung X2= 5,904 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena t hitung > t tabel 
(5,904 > 1,974) dan sig. penelitian < 0,05 (0,000< 0,05), maka 
Pengalaman (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan 
Pembelian. 
3. Kemudian Variabel Service Quality (X3), tidak bepengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dikarenakan nilai t 
hitung X3= -1,343 dimana t hitung < dari T tabel (-1,343 < 
1,974), dan nilai Sig t variabel X3= 0,181 yang menyatakan lebih 
besar dengan tingkat signifikansi 0,05.  
 
5. KESIMPULAN 
 
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan diantaranya : 
1. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Kepercayaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
2. Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Pengalaman 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
3.   Secara parsial, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Service Quality tidak 
berpengaruh signifikan  terhadap Keputusan Pembelian. 
4. Secara simultan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa  Kepercayaan, Pengalaman, 
dan Service Quality terhadap Keputusan Pembelian,  dengan signifikansi 0,000. 
Artinya secara bersama-sama Kepercayaan, Pengalaman, Service Quality berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diberikan beberapa saran untuk 
peneliti sebelumnya : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih memperluas responden yang akan diuji dari 
kalangan profesional, sehingga diperoleh sampel yang banyak serta hasil yang lebih 
akurat. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang diduga berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian, agar hasil penelitian dapat lebih maksimal.  
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